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DASAR-DASAR MANAJEMEN KEUANGAN


A. PENDAHULUAN
Disadari atau tidak, manajemen senantiasa dilakukan dalam berbagai aktivitas kehidupan manusia hingga saat ini untuk mencapai tujuan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya. Berbagai aktivitas tersebut akan berjalan secara maksimal bilamana dilakukan dengan manajemen yang baik. Sebaliknya pun demikian, aktivitas manusia dalam mencapai tujuan yang diinginkan tanpa manajemen yang baik, hanya akan mengalami kegagalan. Dengan kata lain, bahwa pencapaian-pencapaian manusia dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya selama ini merupakan dampak dari penerapan manajemen. Jika selama ini penerapan manajemen yang digunakan baik, maka tentulah hasilnya baik pula, dan sebaliknya jika manajemen yang diterapkan tidak maksimal, maka hasilnya pun akan demikian. Hal tersebut, berkenaan dengan konsep hukum kausalitas (sebab-akibat), dimana hasil merupakan dampak pasti yang ditimbulkan oleh proses (aktivitas) sebelumnya. Sejalan dengan pandangan ini seperti yang dikatakan oleh Habibie, Presiden Indonesia ke-3 bahwa “jika Anda gagal berencana, maka Anda berencana untuk gagal”. Dalam potongan kalimat tersebut, kendatipun tidak menggunakan istilah/kata manajemen secara langsung, namun sudah menunjukkan pentingnya keberadaan manajemen dalam dinamika kehidupan sehari-hari. Karena perencanaan merupakan salah satu elemen pokok dari beberapa elemen-elemen yang tercakup dalam manajemen itu sendiri. Penulis sengaja menyampaikan secara umum mengenai lingkup pentingnya manajemen dengan menggunakan istilah “dinamika kehidupan sehari-hari”, karena pada dasarnya manajemen terdapat dalam berbagai lini dan aktivitas kehidupan manusia sejak dalam kandungan bahkan hingga pada saat setelah kematian.
Kompleksitas kebutuhan serta keinginan-keinginan manusia dalam dinamika kehidupan sehari-hari seperti paparan di atas, sangat membutuhkan upaya pengaturan dan pengelolaan yang baik dan berdaya guna. Artinya, manusia dengan berbagai latar belakang akan memiliki kebutuhan dan keinginan berbeda antara satu sama lain. Sehingga dibutuhkan pengaturan dan pengelolaan yang baik, agar dalam pemenuhan kebutuhan dan pencapaian keinginan tersebut tidak menimbulkan gesekan, kegaduhan, bahkan pertikaian antar sesama, baik dalam sumber daya manusia, sumber daya alam maupun modalnya. Argumentasi di atas memaparkan keberadaan dan pentingnya manajemen secara umum dalam dinamika kehidupan sehari-hari, baik yang dilakukan secara sadar maupun tidak, atau yang dilakukan untuk diri sendiri maupun yang dilakukan untuk orang lain. Dengan demikian, lingkup manajemen sebenarnya sangat luas dan dapat ditemukan dalam berbagai lini-lini kehidupan manusia, dari manajemen yang digunakan untuk mengelola diri pribadi seseorang (manajemen personal) hingga pada manajemen yang digunakan untuk mengelola suatu kelompok (manajemen organisasi). Dari manajemen yang digunakan untuk aktivitas yang berskala kecil, menengah, hingga pada aktivitas yang berskala besar. Namun demikian, yang menjadi catatan penting adalah bahwa penerapan manajemen dalam konteks apapun tetap bermuara pada satu titik, yaitu pencapaian tujuan secara optimum.

B. PERENCANAAN DALAM MANAJEMEN

Pada bagian fungsi-fungsi manajemen, pengertian dan beberapa aspek yang berkenaan dengan perencanaan (planning) telah diuraikan. Perencanaan dipandang sebagai fungsi paling mendasar dan paling pertama yang harus dilakukan dalam manajemen. Perencanaan merupakan upaya penggunaan sumber daya yang dimiliki suatu organisasi atau perusahaan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam perencanaan, beberapa faktor yang perlu diperhatikan juga telah dipaparkan, yaitu penentuan tujuan jangka pendek dan panjang, merumuskan kebijakan beserta prosedur yang akan digunakan, dan melakukan peninjauan secara berkala. Wijayanti (2008), mengatakan ada dua alasan kenapa suatu organisasi atau perusahaan perlu melakukan perencanaan. Pertama, protective benefits atau manfaat perlindungan. Perencanaan akan memberikan perlindungan terhadap organisasi atau perusahaan bersangkutan yang dihasilkan dari pengurangan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pembuatan keputusan. Kesalahan dalam pembuatan keputusan akan berakibat tidak baik terhadap lajunya suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan. Sehingga dengan perencanaan yang matang, organisasi atau perusahaan akan dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan yang dimungkinkan terjadi. Kedua, positive benefits atau manfaat kebaikan. Artinya dengan perencanaan yang ada, suatu organisasi atau perusahaan akan mendapatkan manfaat kebaikan dalam bentuk meningkatnya keberhasilan dalam pencapaian tujuan. Hal tersebut sebenarnya berkenaan dengan efisiensi dan efektivitas, dimana dengan perencanaan akan dapat menggunakan sumber daya secara tepat untuk menghasilkan produk atau jasa yang dibutuhkan pasar.

1. Jenis-jenis perencanaan
Athoillah (2010), bahwa perencanaan (planning) memiliki berbagai jenis sesuai dengan sudut pandang yang digunakan. Jenis-jenis perencanaan tersebut diantaranya, adalah:
a. Berdasarkan penggunaannya, yaitu:
1) Single use planning, yaitu perencanaan yang dimaksudkan untuk satu kali pelaksanaan. Artinya, rencana yang disusun hanya digunakan pada satu pelaksanaan saja dan setelah pelaksanaan dianggap selesai, maka perencanaan tersebut dengan sendirinya menjadi tidak ada. Perencanaan jenis ini seperti rencana yang digunakan untuk kepanitiaan suatu kegiatan tertentu.
2) Repeats planning, yaitu perencanaan yang digunakan dalam pelaksanaan yang berulang-ulang. Artinya tidak hanya digunakan hanya pada satu pelaksanaan, sehingga perencanaan ini bersifat permanen.
b. Berdasarkan prosesnya, yaitu:
1) Policy planning (merupakan kebijakan), yaitu perencanaan yang hanya berisi kebijakan tanpa dilengkapi dengan teknis pelaksanaannya secara teratur. Perencanaan jenis ini seperti perencanaan yang berkaitan dengan garis-garis besar suatu organisasi atau suatu negara.
2) Program palnning, yaitu perencanaan yang merupakan penjelasan dan perincian policy planning. Program planning dibuat oleh badan-badan khusus yang memiliki wewenang untuk melaksanakan policy planning, seperti Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (Bappenas).
3) Operational planning (perencanaan kerja), yaitu perencanaan yang memuat cara-cara melakukan pekerjaan tertentu agar lebih maksimal dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan daya guna yang lebih tinggi (efektif-efisien).
c. Berdasarkan jangka waktunya, yaitu:
1) Long range planning (LRP), perencanaan yang dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu cukup lama, biasanya hingga sepuluh tahun. Perencanaan ini disebut juga dengan rencana jangka panjang.
2) Intermediate planning (IP), yaitu perencanaan jangka menengah, dalam pelaksanaannya biasanya membutuhkan waktu lima tahun.
3) Short range planning (SRP), perencanaan yang dalam pelaksanaannya pada umumnya membutuhkan waktu kurang dari setahun. Perencanaan ini biasanya dipersiapkan dengan tergesa-gesa karena pelaksanaannya bersifat tiba-tiba dan waktu yang ada sangat sempit.
d. Berdasarkan wilayah pelaksanaannya, yaitu:
1) Rural planning, yaitu perencanaan pedesaan.
2) City planning, yaitu perencanaan perkotaan
3) Regional planning, yaitu perencanaan tingkat daerah kabupaten atau kota
4) National planning, yaitu suatu perencanaan tingkat nasional (negara) yang mencakup segenap wilayah suatu negara.
e. Berdasarkan materinya, yaitu:
1) Personnel planning, adalah suatu perencanaan mengenai masalah-masalah yang berkenaan dengan pegawai atau personal dalam suatu organisasi. Dalam perencanaan jenis ini, segala masalah yang ada dan menyangkut pegawai dikaji dan dibahas secara rinci.
2) Financial planning, yaitu perencanaan mengenai pembiayaan secara komprehensif dari suatu kegiatan untuk mencapai tujuan bersama.
3) Industrial planning, yaitu perencanaan yang menyangkut aktivitas industri yang bertujuan agar terhindar dari berbagai hambatan dalam pencapaian tujuan.
4) Educational planning, yaitu perencanaan yang menyangkut kegiatan pendidikan.
f. Berdasarkan keumuman dan kekhususannya, yaitu:
1) General plans (rencana umum), yaitu perencanaan yang dibuat hanya mengenai garis-garis besar dari suatu kegiatan yang akan dikerjakan untuk mencapai tujuan.
2) Special planning (rencana khusus), yaitu perencanaan yang dibuat secara mendetail dan terperinci untuk pekerjaan tertentu. 
3) Overall planning (rencana keseluruhan), yaitu perencanaan yang memberikan pola secara keseluruhan dari pekerjaan yang harus dilaksanakan.

2. Sifat-Sifat Perencanaan
Perencanaan dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat dikatakan perencanaan yang baik apabila memenuhi sifat-sifat pokok perencanaan. Kristiadi (1995) memaparkan beberapa sifat perencanaan sebagai berikut:

a. Faktual, yaitu perencanaan yang dibuat harus berdasarkan temuan fakta di lapangan, diolah dan dikaji secara mendalam sebagai dasar dan pertimbangan.
b. Rasional, yaitu perencanaan yang tidak hanya berbentuk angan-angan belaka. Proses perencanaan rasional dilakukan dengan mengklasifikasikan berbagai permasalahan yang berkembang, menafsirkan data dan fakta, membandingkan antar fakta-fakta, mengkorelasikan antar-pengertian, memutuskan, dan menarik suatu kesimpulan.
c. Fleksibel, yaitu perencanaan yang dibuat tidak kaku, sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman dan pelaksanaannya tidak statis.
d. Berkesinambungan, yaitu perencanaan dibuat secara terus-menerus dan berkelanjutan mengikuti kebutuhan organisasi atau perusahaan.
e. Dialektis, perencanaan yang dibuat harus memikirkan peningkatan dan perbaikan-perbaikan untuk kesempurnaan masa yang akan datang. Artinya, perencanaan dialektis tidak terpaku pada pendekatan antithesis yang melawan perkembangan dan perubahan, melainkan harus mengutamakan pendekatan sistesis dan kompromistis terhadap perkembangan dan perubahan dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip manajemen.

3. Empat Tahap Dasar Perencanaan
Dalam  membuat  perencanaan  (planning)  suatu  organisasi  atau perusahaan, harus juga memperhatikan langkah-langkahnya. Athoillah (2010) memaparkan langkah-langkah dalam membuat perencanaan sebagai berikut:
a. Menetapkan sasaran atau perangkat tujuan
Langkah ini berkenaan dengan kebutuhan organisasi atau perusahaan dan tujuan yang hendak dicapai. Dalam menyusun penentuan tujuan, perlu disusun prioritas utama dan sumber daya yang tersedia agar memudahkan pelaksanaannya.
b. Menentukan keadaan, situasi, dan kondisi sekarang
Keadaan, situasi, dan kondisi saat ini perlu diperhatikan sebelum dibuat, selanjutnya lakukan pengukuran dan perbandingan dengan kemampuan organisasi atau perusahaan dari seluruh komponen secara teratur.
c. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
Faktor-faktor pendukung perlu diidentifikasi dan diperkuat untuk mendukung terlaksananya rencana yang dibuat, serta mengidentifikasi dan meminimalisir faktor penghambat pelaksanaan rencana yang dibuat, termasuk antisipasi terhadap gangguan yang muncul secara tidak terduga.
d. Mengembangkan rencana dan menjabarkannya
Pengembangan rencana dan penjabarannya harus dipahami oleh semua elemen organisasi atau perusahaan, sehingga memudahkan tercapainya tujuan. Pengembangan rencana dapat dilakukan dengan mengembangkan berbagai alternatif sebagai solusi permasalahan yang muncul saat rencana dilaksanakan
4. 	Tujuan Perencanaan
Arifin dan Hadi (2007), tujuan-tujuan perencanaan organisasi atau perusahaan secara umum adalah sebagai berikut:
a. Mengurangi risiko dan perubahan yang mungkin terjadi pada masa yang akan dating.
b. Memfokuskan kegiatan pada sasaran yang telah ditetapkan.
c. Menjamin proses pencapaian tujuan dapat terlaksana secara efektif dan efisien, dan
d. Memudahkan pengawasan.
5. Manfaat Perencanaan
Perencanaan yang dibuat oleh suatu organisasi atau perusahaan dapat memberikan banyak manfaat terhadap organisasi atau perusahaan itu sendiri. Wijayanti (2008) mengemukakan sembilan manfaat dari perencanaan, yaitu:
a. Membantu manajemen untuk melakukan penyesuaian dengan perubahan dan perkembangan lingkungan yang terjadi.
b. Membantu mengerucutkan persesuaian pada masalah-masalah utama
c. Memungkinkan manajer memahami gambaran operasi secara komprehensif dan lebih jelas
d. Membantu penempatan tanggung jawab dengan lebih tepat
e. Memberikan cara melakukan perintah untuk operasi
f. Mempermudah koordinasi antar organisasi
g. Membuat tujuan lebih khusus, terperinci, dan lebih mudah untuk dipahami
h. Memperkecil pekerjaan yang tidak pasti, dan
i. Menghemat waktu, tenaga, dan biaya.

6. 	Kelemahan Perencanaan
Perencanaan suatu organisasi atau perusahaan selain memberikan manfaat yang banyak, juga memiliki kelemahan yang harus diperhatikan dan diantisipasi agar tidak menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan. Wijayanti (2008) mengemukakan beberapa kelemahan perencanaan sebagai berikut:
a. Pekerjaan yang tercakup dalam perencanaan mungkin berlebihan pada kontribusi nyata.
b. Perencanaan cenderung menunda pekerjaan.
c. Kadang-kadang hasil yang paling baik diperoleh dari penyelesaian situasi dan penanganan setiap masalah pada saat masalah tersebut terjadi
d. Ada rencana yang diikuti cara-cara yang tidak konsisten.
Paparan mengenai kelemahan-kelemahan dari perencanaan di atas, merupakan kejadian yang bersifat kasuistik. Artinya, tidak selamanya suatu rencana yang dibuat oleh organisasi atau perusahaan akan mengalami hal tersebut. Namun demikian, paparan tersebut sebagai gambaran agar dapat diantisipasi sebelum kelemahan tersebut benar-benar muncul pada perencanaan yang dibuat.
7. Keterbatasan-Keterbatasan Perencanaan
Selain  kelemahan  dari  perencanaan  di  atas,  tentunya  yang  juga membutuhkan perhatian yang serius adalah hambatan-hambatan atau keterbatasan-keterbatasan yang sering terjadi pada suatu organisasi atau perusahaan. Hambatan atau keterbatasan tersebut bisa muncul dari pihak pembuat dan pelaksana rencana maupun sifat organisasi/perusahaan dengan lingkungannya. Wijayanti (2005), menyampaikan hambatan dan keterbatasan tersebut antara lain adalah:
a. Fleksibilitas, merupakan kemampuan untuk menyatakan perubahan atau penyesuaian terhadap perkembangan dan perubahan itu sendiri, baik dilihat dari sudut pandang fleksibilitas pembuat rencana maupun fleksibilitas rencana itu sendiri. Oleh karena itu, dituntut adanya kesiapan atau alternatif solusi apabila dalam pelaksanaan rencana yang dibuat mengalami hambatan.
b. Biaya, yakni biaya yang dikeluarkan untuk melakukan identifikasi awal atau peramalan-peramalan terhadap kondisi yang akan datang.
c. Waktu, yakni waktu untuk menyusun rencana pada umumnya seringkali terbatas, terutama bagi rencana-rencana tahunan.
d. Rencana dibuat berdasarkan pada data yang telah lampau dan asumsi-asumsi yang akan datang. Hal ini juga sering terjadi karena data-data yang digunakan untuk menyusun rencana telah lampau dan asumsi-asumsi terhadap situasi dan kondisi yang akan datang tidak akurat. Sehingga rencana yang dibuat tidak dapat dilaksanakan atau sangat sulit untuk mencapai tujuan secara maksimal. Hal tersebut kadang tidak bisa dihindari karena pengetahuan dan imajinasi seseorang yang berwenang membuat rencana terbatas.
C. PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN DALAM MANAJEMEN
Pengendalian atau pengawasan, seperti pada paparan sebelumnya berkenaan dengan prosedur pengukuran hasil kerja terhadap tujuan yang telah ditentukan. Fungsi ini memfokuskan pada beberapa hal penting, yaitu: menentukan standar atau tolok ukur prestasi kerja, mengukur hasil kerja dengan standar yang ada, membandingkan prestasi dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan, mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memperbaiki hasil kerja yang tidak sesuai dengan standar atau tolak ukur. Nugroho (2009), bahwa dalam konsep manajemen, pengendalian mengandung tiga unsur pokok, yakni pengawasan (monitoring), evaluasi, dan pengganjaran. Pengawasan adalah upaya pemantauan secara terus menerus untuk memahami bidang-bidang tertentu dari perencanaan yang sedang dijalankan. Pengawasan yang baik tentunya akan sekaligus berfungsi sebagai evaluasi dari rencana yang dikerjakan, karena pada dasarnya pengawasan akan menghasilkan suatu kesimpulan akhir dari perencanaan yang dikerjakan. Dengan demikian, tentunya pengawasan yang sekaligus menghasilkan kesimpulan yang dapat dijadikan evaluasi bisa menghemat sumber daya yang dimiliki, karena tidak perlu mengulang proses pengerjaan. Pengawasan memiliki dua tujuan, yaitu memastikan pelaksanaan tidak menyimpang dari perencanaan yang dibuat dan membangun sistem pengawasan dini (early warning system) sebagai bagian penting untuk memastikan jika terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan rencana yang telah dibuat.
Evaluasi dalam konteks ini dipandang sebagai penilaian pencapaian hasil kerja dari perencanaan yang dilaksanakan. Penilaian terhadap hasil perencanaan tersebut dapat dilakukan secara keseluruhan atau sebagian dari perencanaan yang ada. Tujuan dari pemberian penilaian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang tidak sesuai dengan perencanaan serta dapat diperbaiki untuk mencapai tujuan yang maksimal. Pengendalian sekaligus mencakup fungsi pengawasan, namun pengawasan belum dapat dikatakan pengendalian tanpa evaluasi dan pengganjaran. Namun demikian, dalam uraian selanjutnya, kedua istilah tersebut akan dipadankan dan digunakan secara bergantian untuk memudahkan. Karena aspek-aspek yang akan diuraikan tidak terlepas dari unsur pengawasan itu sendiri, evaluasi, dan pengganjaran.
Athoillah (2010), mengungkapkan bahwa pengendalian dimaknai sama dengan pengawasan, yang keduanya menggunakan controlling dalam bahasa Inggrisnya. Pengendalian terdiri dari:
1. Penelitian terhadap hasil kerja sesuai dengan rencana/program kerja
2. Pelaporan hasil kerja dan pendataan berbagai masalah
3. Evaluasi hasil kerja dan problem solving.
Pengendalian atau pengawasan adalah kegiatan yang dilakukan seorang manajer untuk memastikan bahwa pekerjaan-pekerjaan di lapangan telah sesuai dengan perencanaan dan mencapai hasil yang dikehendaki. Dengan kata lain, bahwa perencanaan yang telah dibuat dan disusun tidak bisa dianggap akan berjalan dengan sendirinya tanpa ada pengendalian dan pengawasan yang baik. Artinya, pengendalian atau pengawasan juga memiliki peranan yang penting dalam pencapaian tujuan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, pengendalian atau pengawasan harus dilakukan dengan maksimal agar pelaksanaan rencana yang ada, sesuai dengan yang diinginkan.
1. Langkah-Langkah Pengendalian dan Pengawasan
Athoillah (2010) memberikan gambaran mengenai langkah-langkah dalam melakukan pengendalian dan pengawasan. Langkah-langkah ini dimaksudkan sebagai tahapan atau suatu proses bagaimana seorang manajer dalam suatu perusahaan atau organisasi dapat melaksanakan pengendalian dan pengawasan dengan baik. Langkah-langkah dalam pengendalian dan pengawasan diantaranya adalah:
a. Memeriksa,
b. Mengecek,
c. Mencocokkan,
d. Menginspeksi,
e. Mengendalikan,
f. Mengatur, dan
g. Mencegah sebelum terjadi kegagalan.
Sedangkan Wijayanti (2005), berpendapat bahwa dalam pengendalian dan pengawasan terdapat empat langkah yang harus dilakukan, yaitu:
a. Penentuan standar sebagai dasar pengendalian dan pengawasan. Standar adalah suatu ukuran yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (sebisa mungkin) yang ditetapkan terlebih dahulu. Standar ditetapkan hampir di semua kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh organisasi atau perusahaan.
b. Pengukuran penampilan (perfomance) Pengukuran penampilan anggota organisasi atau personalia perusahaan akan memberikan manfaat berupa penyediaan informasi-informasi yang faktual.
c. Menganalisis, mengemukakan pendapat, dan mengevaluasi performance, dibandingkan dengan standar.
d. Mengambil tindakan-tindakan perbaikan. Tindakan-tindakan perbaikan dilakukan bila ditemukan penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan personalia organisasi atau perusahaan di luar batas yang diizinkan atau batas toleransi. Tindakan-tindakan perbaikan tersebut wajib dilakukan, karena tanpa tindakan perbaikan tersebut, maka langkah-langkah pengendalian atau pengawasan sebelum-sebelumnya menjadi sia-sia dan hanya sekedar menjadi pengetahuan.
Wijayanti (2005), mengemukakan penyebab atau faktor yang mengakibatkan terjadinya penyimpangan personalia suatu organisasi/ perusahaan dari standar yang ditentukan, diantaranya adalah:
a. Pelaksana rencana tidak mampu menyesuaikan diri dengan standar yang ditentukan, atau
b. Standar yang ditentukan terlalu berat dan tidak sesuai dengan kemampuan pelaksananya.
Oleh karena itu, tindakan-tindakan perbaikan harus melihat dari dua sudut pandang, yakni sudut pandang kemampuan pelaksana standar yang ditentukan dan penentuan standar yang disesuaikan dengan kemampuan pelaksananya. Dengan adanya tindakan-tindakan seperti di atas, diharapkan personalia dalam suatu organisasi atau perusahaan tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan terhadap standar yang telah ditentukan. Sehingga dalam melaksanakan pekerjaan sesuai standar yang ada, dapat dilakukan dengan penuh komitmen dan loyalitas terhadap organisasi atau perusahaan demi tercapainya tujuan yang ada.
2. Bentuk-Bentuk Pengendalian atau Pengawasan
Bentuk pengendalian atau pengawasan manajemen dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Bersifat top down
Pengendalian dan pengawasan dalam bentuk ini dilakukan oleh seorang manajer (atasan) langsung kepada anggota organisasi atau perusahaan (bawahan). Pengendalian dan pengawasan dalam bentuk ini yang paling umum digunakan dalam menjalankan roda keorganisasian atau perusahaan. Sehingga menuntut seorang manajer sebagai atasan selain memiliki kemampuan konsep, juga memiliki kemampuan teknis.
b. Bersifat buttom up
Bentuk kedua merupakan sebaliknya dari bentuk pertama, dimana dalam bentuk ini pengendalian dan pengawasan dilakukan oleh bawahan atau anggota suatu organisasi atau perusahaan terhadap atasannya. Bentuk ini memang tidak secara formal digunakan, namun seharusnya bentuk ini juga dapat dijalankan dalam prakteknya di lapangan. Artinya, tidak hanya manajer yang memiliki hak untuk pengendalian atau mengawasi pekerjaan bawahan atas rencana-rencana yang telah dibuat, melainkan bawahan juga harus mampu mengendalikan dan melakukan pengawasan terhadap atasan dalam menjalankan rencana-rencana yang telah dibuat. Jika bentuk pengendalian dan pengawasan yang bersifat buttom up ini berjalan, maka dapat meminimalisir terjadinya perilaku penyelewengan dan kesewenang-wenangan dari atasan.
c. Bersifat selfcontrol
Pengendalian dalam bentuk ini sama-sama memiliki peran aktif antara atasan dan bawahan. Artinya atasan maupun bawahan senantiasa mengendalikan dan mengawasi dirinya sendiri. Pengendalian dan pengawasan bentuk ini menitik-tekankan pada kesadaran diri, introspeksi diri, serta menjadi contoh yang baik (teladan) bagi orang lain. Dari perilaku yang demikian, rasa saling membantu dan toleransi akan terbangun, terlebih dalam melaksanakan perencanaan yang telah dibuat untuk mencapai tujuan bersama. Apabila dilihat secara umum, pengendalian dan pengawasan yang lebih baik adalah pengendalian dan pengawasan yang menekankan pada arti pembinaan dan pemberdayaan. Sehingga dengan menjalankan fungsi pengendalian atau pengawasan, seluruh personalia organisasi atau perusahaan akan memiliki rasa pengabdian, komitmen, loyalitas yang tinggi pada pekerjaan dan organisasi atau perusahaan bersangkutan.
3. Tipe-Tipe Pengendalian atau Pengawasan
Pengawasan atau pengendalian tidak hanya dilakukan pada akhir pelaksanaan perencanaan manajemen dalam suatu organisasi atau perusahaan selesai. Terdapat tiga tipe pengawasan atau pengendalian dalam manajemen, yaitu:
a. Feedforward Control
Feedforward control merupakan tipe yang dirancang untuk mengantisipasi masalah-masalah dan penyimpangan dari standar tujuan yang ada dan memungkinkan dilakukan koreksi atau perbaikan sebelum suatu kegiatan dilaksanakan.
b. Concurrent Control
Concurrent control merupakan proses dimana aspek tertentu dari suatu prosedur harus disetujui terlebih dahulu sebelum suatu kegiatan tersebut dilanjutkan, atau untuk menjamin bahwa suatu kegiatan dilaksanakan secara tepat sesuai perencanaan dan standar tujuan yang ada.
c. Feedback Control
Feedback Control merupakan tipe yang dirancang untuk mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah dilaksanakan.
4. Kegiatan Pengendalian atau Pengawasan
Pengendalian dan pengawasan juga merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan para pekerja dalam konteks keorganisasian atau perusahaan dilihat dari relevansinya dengan perencanaan dan tujuan yang ditetapkan. Sehingga dalam pengendalian atau pengawasan dapat dipetakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Pengamatan terhadap kinerja seluruh personalia hubungannya dengan tugas keorganisasian masing-masing.
b. Pembinaan terhadap personalia dalam organisasi atau perusahaan.
c. Penelusuran relevansi kerja dengan perencanaan yang telah disusun.
d. Pemerhatian arah pekerjaan dengan tujuan yang telah ditetapkan.
e. Kontrol terhadap kuantitas dan kualitas kerja.
f. Efektivitas pelaksanaan kegiatan.
g. Efisiensi penggunaan anggaran.
h. Perbandingan hasil kerja masa lalu dengan masa yang sedang dikerjakan.
i. Bahan perbandingan untuk perencanaan yang akan datang dan sebagai bahan evaluasi.

Dengan adanya pemetaan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan dalam konteks pengendalian atau pengawasan seperti di atas, diharapkan manajemen yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat secara maksimal menjalankan fungsi pengendalian atau pengawasannya. Pengendalian atau pengawasan diharapkan akan lebih sistematis bila berpegang pada kegiatan-kegiatan di atas, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara maksimal.
5. Ruang Lingkup Pengendalian atau Pengawasan
Pengendalian dan pengawasan mencakup segala bidang yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan. Pengendalian atau pengawasan tidak diperuntukkan hanya kepada satu bidang saja, melainkan segala lini yang masuk dalam lingkaran manajemen suatu organisasi atau perusahaan. Dalam lingkup-lingkup itulah pengawasan sangat diperlukan, karena di dalam lingkup tersebut personalia melakukan berbagai aktivitas berkaitan dengan tugas dan fungsinya demi pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan diperlukan karena bagaimanapun tingginya kemampuan dan keahlian yang dimiliki serta kesesuaiannya dengan tugas yang diberikan pada personalia dalam suatu organisasi atau perusahaan, tidak menjamin akan luput dari kesalahan dan kelalaian. Oleh karena itu, pengawasan sebagai salah satu tugas manajemen sangat diperlukan untuk menemukan, menganalisis, menekan dan memperkecil, serta memperbaiki kesalahan yang ada
D. STRATEGI DALAM MANAJEMEN
Memahami strategi akan lebih komprehensif apabila tidak hanya dilihat dari perspektif terminologinya, melainkan juga dilihat dari perspektif etimologinya. Secara etimologi istilah strategi berasal dari bahasa Yunani “strategeia” yang terdiri dari dua suku kata “stratos” atau militer dan “ag” atau memimpin. Dengan demikian, “strategeia” apabila dilihat dari perspektif terminologinya memiliki arti seni atau ilmu untuk menjadi seorang pemimpin militer (jenderal). Konsep tersebut, pada zaman dahulu sangat relevan karena sering terjadi peperangan, dimana keberadaan seorang jenderal sangat dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang agar selalu dapat memenangkan peperangan tersebut.
Strategi juga dapat dipandang sebagai suatu rencana pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material yang dimiliki pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks kemiliteran, strategi didasarkan pada pemahaman beberapa hal penting, diantaranya:
1. Kekuatan dan penempatan posisi lawan
2. Karakteristik fisik medan perang
3. Kekuatan dan karakter sumber daya yang tersedia
4. Sikap orang-orang yang menempati teretorial tertentu, serta
5. Antisipasi terhadap setiap perubahan yang mungkin terjadi.
Pada perkembangan selanjutnya, konsep strategi mulai banyak diadopsi dan diterapkan dalam dunia bisnis atau keorganisasian untuk memenangkan persaingan-persaingan mencapai tujuan. Dalam konteks bisnis, strategi menggambarkan arah bisnis yang mengikuti lingkungan yang dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan usaha suatu organisasi. Pendapat lain mengatakan bahwa strategi apabila ditarik dalam konteks kompetisi, khususnya kompetisi bisnis pada era 1990-an diartikan sebagai hal menetapkan arah kepada manajemen dalam arti orang tentang sumber daya di dalam bisnis dan tentang bagaimana mengidentifikasi kondisi yang memberikan keuntungan terbaik untuk membantu memenangkan persaingan di dalam pasar. Dengan arti kata, strategi mengandung dua komponen penting, yaitu tujuan jangka panjang (future intentions) dan keunggulan bersaing (competitive advatage).
Future intent atau tujuan jangka panjang diartikan sebagai pengembangan wawasan jangka panjang dan menetapkan komitmen untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan yang ditentukan. Sedangkan competitive advatage atau sumber keunggulan adalah pengembangan pemahaman yang dalam mengenai pemilihan pasar dan pelanggan oleh organisasi/ perusahaan yang juga menunjukkan kepada cara terbaik untuk berkompetisi dengan pesaing di dalam pasar. Kedua elemen tersebut, selanjutnya oleh Michael Porter disederhanakan dalam memberikan pengertian, yaitu sebuah kombinasi akhir yang ingin dicapai organisasi atau perusahaan dan bagaimana untuk mencapai tujuan akhir tersebut. Sehingga kedua elemen tersebut harus berjalan secara bersama-sama, karena future intent hanya bisa ditetapkan bila adventage bisa dicapai. Adventeg begitu ditentukan harus dalam kerangka future intent dan ambisi. Keduanya harus feasible (layak) dan dipercaya serta dapat dicapai.
Strategi dalam organisasi atau perusahaan merupakan penetapan arah organisasi atau perusahaan (sebuah kombinasi akhir yang ingin dicapai) yang disesuaikan dengan lingkungannya serta sebagai dasar mengalokasikan sumber daya yang dimiliki (bagaimana untuk mencapai tujuan akhir tersebut). Sehingga konsekuensi logisnya adalah bagaimana organisasi atau perusahaan menentukan berbagai aktivitas yang ingin lakukan untuk mencapai kombinasi akhir atau tujuan yang telah ditetapkan. Namun demikian, organisasi atau perusahaan harus mampu merespon perubahan-perubahan lingkungan yang terjadi agar eksistensinya senantiasa terjaga dan memenangkan persaingan. Organisasi atau perusahaan akhirnya melakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
1. Situasi Yang Membutuhkan Strategi
Pada paparan-paparan sebelumnya sudah banyak disinggung bahwa dinamika kehidupan senantiasa berubah dan berkembang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan manusia. Perubahan dan perkembangan tersebut terlihat jelas dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tumbuh subur akhir-akhir ini. Tentunya hal tersebut juga memberikan dampak terhadap perubahan situasi yang dihadapi oleh suatu organisasi dan menuntut penyesuaian dalam berbagai aspek.
Argumentasi tersebut sebenarnya ingin menegaskan bahwa ada beberapa situasi yang dihadapi oleh suatu organisasi, dimana situasi tersebut dianggap tidak normal dan harus dihadapi dengan upaya-upaya dan langkah-langkah yang tepat. Karena apabila salah dalam melangkah, bukan tidak mungkin suatu organisasi akan tertinggal jauh di belakang organisasi lain, bahkan dapat berakibat pada perpecahan dan akan mengalami stagnasi. Upaya dan langkah tersebut kemudian lebih dikenal dengan istilah strategi yang harus digunakan dalam situasi-situasi tertentu.
2. 	Level Dalam Strategi
Terdapat tiga level strategi yang umumnya digunakan oleh perusahaan:
a. Strategi Level Korporatif
Strategi level korporatif merupakan strategi yang dirumuskan oleh manajer puncak dalam suatu perusahaan untuk mengatur kegiatan dan operasi organisasi yang memiliki lini atau unit lebih dari satu. Seorang manajer dalam level ini dituntut untuk memiliki kemampuan yang lebih produktif untuk senantiasa berpikir bagaimana suatu perusahaan dapat terus berkembang sesuai kebutuhan dan dapat memenangkan persaingan. Penekanan level ini berfokus pada beberapa hal penting dan utama, yaitu: bisnis apa yang seharusnya digeluti oleh perusahaan, (2) apa sasaran dan harapan dari masing-masing bisnis yang digeluti, dan (3) bagaimana mengalokasikan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai sasaran dan harapan tersebut. Paparan di atas memperlihatkan bahwa fokus permasalahan utamanya adalah sasaran dan harapan yang akan dicapai oleh suatu perusahaan. Sehingga sasaran dan harapan pada level korporatif ini harus senantiasa dikembangkan.
b. Strategi Level Unit Bisnis
Pada  prinsipnya,  level  unit  bisnis  berfungsi  untuk  menentukan pendekatan yang sebaiknya digunakan oleh suatu bisnis perusahaan terhadap pangsa pasarnya dan bagaimana melaksanakan pendekatan tersebut dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sesuai dengan kondisi pangsa pasar tertentu. Artinya, seorang manajer dalam level ini dituntut untuk dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dan melakukan tindakan penyesuaian agar suatu bisnis yang dijalankan dapat diterima oleh pangsa pasar dalam kondisi-kondisi tertentu. Sederhananya, strategi level ini lebih diarahkan pada pengelolaan kegiatan dan operasi suatu bisnis tertentu. Penekanan level unit bisnis berfokus pada beberapa hal penting, yakni (1) bagaimana bisnis perusahaan bersaing dalam pasarnya, (2) produk atau jasa apa yang harus ditawarkan, (3) pelanggan sasaran mana yang harus ditawari, (4) bagaimana mendistribusikan sumber daya yang dimiliki dalam bisnis tersebut.
c. Strategi Level Fungsional
Strategi level fungsional dipandang sebagai strategi dalam kerangka fungsi-fungsi manajemen yang dapat mendukung strategi level unit bisnis. Kerangka fungsi-fungsi manajemen tersebut apabila dilihat secara tradisional terdiri dari beberapa aspek, yaitu riset dan pengembangan, keuangan, produksi dan operasi, pemasaran, personalia/sumber daya manusia. Dalam aplikasinya, sebagai salah satu contoh dari hubungan antara strategi level fungsional dengan level unit bisnis, apabila level unit bisnis menghendaki pengembangan produk baru, maka departemen riset dan pengembangan akan berusaha semaksimal mungkin untuk menyusun rencana mengenai cara pengembangan produk baru tersebut.
Strategi level fungsional pada umumnya lebih terperinci dan memiliki jangka waktu yang lebih pendek dalam strategi organisasi. Adapun maksud dan tujuan dari mengembangkan strategi ini adalah untuk mengkomunikasikan tujuan jangka pendek, menentukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan jangka pendek tersebut, serta untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pencapaian tujuan tersebut. Oleh karena strategi fungsional ini berkutat pada tujuan-tujuan jangka pendek serta berbagai faktor yang berhubungan dengan tujuan tersebut, maka perlu senantiasa dilakukan koordinasi agar tidak menimbulkan konflik kepentingan dalam suatu organisasi, seperti tarik-menarik antara bagian pemasaran (marketing) dan keuangan, dimana bagian pemasaran (marketing) ingin memberikan fasilitas sebaik dan semaksimal mungkin bagi pelanggan, sedangkan bagian keuangan membatasi pengeluaran karena akan menimbulkan pembengkakan anggaran.
3. 	Faktor Yang Mempengaruhi Penentuan Strategi
Penentuan strategi yang akan digunakan oleh suatu organisasi untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi atau pada saat situasi yang dianggap layak menggunakan strategi bukan suatu yang mudah, kendatipun dalam banyak literatur dijelaskan dengan baik. Beberapa faktor yang mempengaruhi penentuan strategi yang akan digunakan, yaitu:
a. Peluang Pasar
Berkenaan dengan peluang pasar, yang menjadi pertanyaan adalah apakah populasi target yang menjadi sasaran dari produk/jasa perusahaan mengalami perubahan atau tetap seperti pada periode sebelumnya. Apabila mengalami perubahan, tentunya harus ada penyesuaian strategi atau bahkan harus merumuskan strategi baru agar tetap dapat secara maksimal mencapai tujuan serta dapat memenangkan persaingan.
b. Sumber-sumber dan Kompetensi Perusahaan
Faktor kedua ini berkaitan dengan internal perusahaan atau suatu organisasi. Artinya perusahaan harus mengetahui secara pasti sumber daya sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya. Pengetahuan mengenai sumber daya dan kompetensi tersebut erat kaitannya dengan pendistribusian dan pembagian tugas dan fungsi yang akan dijalankan agar mencapai tujuan secara maksimal.
c. Aspirasi dan Nilai Perorangan
Aspirasi dan nilai perorangan yang dimaksudkan adalah apakah penawaran dan fasilitas yang diberikan kepada pelanggan atau konsumen terdapat perbedaan. Artinya bagi pelanggan atau konsumen yang senantiasa menggunakan produk atau jasa dari perusahaan akan mendapatkan apresiasi dan penilaian tersendiri atau sama saja dengan yang lainnya.
d. Kewajiban Sosial
Dalam penentuan strategi, organisasi atau perusahaan juga akan melihat kewajiban-kewajiban sosial yang harus ditunaikan. Kewajiban sosial yang dimaksudkan seperti contoh memberikan pertolongan bagi perusahaan atau organisasi lain yang membutuhkan bantuan.

4. 	Model Strategi
Model strategi dapat diartikan sebagai suatu gambaran secara keseluruhan mengenai langkah dan upaya yang akan dilakukan suatu perusahaan atau organisasi dalam mengatasi permasalahan yang ada. Penerapan suatu strategi oleh organisasi atau perusahaan tentunya harus melihat situasi serta kondisi yang dihadapi. Sehingga dari ketiganya sama-sama memiliki kemungkinan untuk diterapkan dalam kondisi dan situasi tertentu sesuai dengan kebutuhan dan maksud untuk apa organisasi atau perusahaan tersebut menerapkan strategi.
E. ETIKA-ETIKA DALAM MANAJEMEN
Etika (ethics) mengacu pada prinsip-prinsip keyakinan moral yang mencerminkan keyakinan masyarakat mengenai tindakan yang benar atau salah dari seorang individu atau kelompok. Tentunya, nilai yang dianut seseorang individu, suatu kelompok, atau suatu masyarakat dapat bertentangan dengan nilai yang dianut seseorang individu, suatu kelompok, atau suatu masyarakat lainnya. Oleh karena itu, standar etika tidak mencerminkan prinsip yang diterima secara universal, melainkan produk akhir suatu proses yang mendefinisikan dan mengklarifikasi sifat dan lingkungan dari interaksi manusia.
Dengan demikian, keyakinan bahwa manajemen dalam sebuah perusahaan sebaiknya dioperasikan dengan cara-cara yang responsif terhadap kondisi sosial untuk kepentingan para pemangku kepentingan, merupakan keyakinan bahwa seorang manajer akan berperilaku secara etis. Argumentasi di atas menegaskan bahwa pembahasan mengenai etika sederhananya merupakan pembahasan mengenai penetapan tolok ukur benar dan salah atau baik dan buruk dari perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam lingkungan sosial/kelompok (organisasi) tertentu. Dengan demikian, apabila etika merupakan acuan untuk mengukur apakah perilaku seseorang atau sosial/sekelompok orang tersebut salah dan baik atau sebaliknya, maka perilaku etis merupakan sifat yang dilabelkan kepada perilaku tersebut. Artinya seseorang atau sekelompok orang yang perilakunya sesuai dengan ukuran benar dan baik dalam suatu lingkungan, maka perilaku seseorang tersebut atau sekelompok orang tersebut dinamakan perilaku etis. Demikian sebaliknya, apabila perilakunya tidak sesuai dengan tolok ukur benar dan salah dalam lingkungan tertentu, maka perilakunya tidak dikatakan etis.
1. Empat prilaku yang etis
a. Utilitarian view
Prinsip dasar pandangan ini adalah bahwa perilaku yang etis memberikan kebaikan dan manfaat bagi banyak orang. Pandangan utilitarian menggunakan metode kuantitatif dalam pengambilan atau pembuatan keputusan organisasi dan lebih cenderung menekankan pada bagaimana cara memberikan manfaat atau kebaikan sebesar-besarnya bagi banyak orang.
b. Individualism view
Individualism view atau pandangan individualisme mendasarkan pada prinsip bahwa perkembangan jangka panjang kepentingan diri seseorang merupakan komitmen utama seseorang tersebut. Dengan kata lain, bila kepentingan diri seseorang diupayakan dengan melihat jangka panjang, maka hal-hal yang tidak baik (perbuatan negatif) seperti berbohong atau melakukan kecurangan untuk mengejar kepentingan jangka pendek (pragmatis) sebaiknya tidak dilakukan dan tidak bisa ditolerir. Karena apabila satu orang melakukan kebohongan atau kecurangan untuk mengejar kepentingan jangka pendek (pragmatis) dan ditolerir, maka semua orang memiliki kesempatan untuk melakukan perbuatan yang sama dan akan mengikutinya. Akibatnya, kepentingan jangka panjang seseorang dan kepentingan secara umum tidak akan terpenuhi. Secara sederhana pandangan ini menargetkan capaian bahwa setiap orang harus berlaku jujur dan berintegritas dalam meraih tujuannya.
c. Moral-rights view
Moral rights view atau pandangan kebenaran moral adalah pandangan yang mendasarkan pada prinsip bahwa semua orang harus melindungi dan menghargai hak asasi manusia. Pada awalnya, pandangan ini melihat apa yang disampaikan John Locke dan Jefferson, bahwa hak orang untuk hidup, bebas, serta diperlakukan secara adil oleh hukum tidak bias diganggu gugat. Konsep yang disampaikan John Locke dan Jefferson tersebut kemudian meluas pada organisasi-organisasi saat ini untuk memastikan bahwa hak-hak karyawan (anggota dalam organisasi) seperti hak atas privacy, keadilan, kebebasan berbicara, kebebasan untuk meminta persetujuan, kesehatan dan keselamatan, serta kebebasan hati nurani harus senantiasa dilindungi.

d. Justice view
Justice view atau pandangan keadilan berpegang pada prinsip bahwa perilaku etis adalah bagaimana memperlakukan orang secara adil dan tidak memihak sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku. Pandangan ini menilai aspek etis tidaknya suatu perilaku dari setiap keputusan berdasarkan sejauh mana tingkat keadilan keputusan tersebut bagi siapa saja yang terpengaruh atau termasuk dalam lingkup keputusan tersebut.
2. Etika manajerial
Dalam  lini kehidupan,  termasuk dalam organisasi-organisasi yang menjadi wadah manusia berinteraksi, tentunya saling mengharapkan berperilaku etis antara satu sama lain. Perilaku etis dalam konteks keorganisasian lebih sangat ditekankan, khususnya bagi seseorang yang menduduki jabatan sebagai manajer (pimpinan). Karena perilaku etis seorang manajer akan memberikan dampak positif bagi orang lain (bawahannya) dalam lingkungan kerja serta memberikan manfaat bagi lingkungan sosial kemasyarakatan yang lebih besar. Pandangan tersebut berdasarkan asumsi bahwa seorang manajer memiliki banyak peran yang harus dijalankan, seperti memberikan teladan yang baik kepada bawahan, menjadi pengimbang antar bawahan apabila ada pertentengan, mampu menjadi pendorong bawahan dalam pencapaian tujuan organisasi, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, seorang manajer atau pimpinan harus memiliki perilaku etis dalam mengatur, mengelola, dan menjalankan suatu organisasi. Manajer atau pimpinan yang dapat berperilaku etis, tentu akan memberikan dampak positif bagi organisasi yang dipimpinnya. Sebaliknya, manajer atau pimpinan yang tidak berperilaku etis akan semakin menyulitkan organisasinya untuk bertindak dengan cara-cara yang secara moral dan sosial bisa diterima oleh lingkungan sekitarnya. 
a. Dilema berkaitan dengan etika yang dihadapi manajer
Kondisi ini seringkali disebut dengan ethical dilemma atau dilema etika yang dihadapi seseorang manajer dalam mengambil keputusan atau bertindak. Eticha dilemma diartikan sebagai suatu situasi yang memaksa seseorang untuk melakukan atau memutuskan suatu tindakan yang dianggap tidak etis, kendatipun tindakan tersebut menguntungkan seseorang, organisasinya, atau menguntungkan keduanya. Situasi tersebut seringkali berkenaan dengan suatu tindakan yang harus diputuskan, namun tidak ada kesepakatan yang bulat mana yang “benar” atau “salah”.
Hal ini menjadi beban bagi seseorang untuk menentukan pilihan yang tepat. Oleh karena itu, kemampuan dan kecakapan seseorang khususnya yang menduduki pucuk pimpinan atau manajer sangat dibutuhkan. Sehingga keputusan atau tindakan yang dijalankan tidak dianggap keluar dari koridor tindakan etis yang mengakibatkan gesekan dalam organisasinya. Dalam konteks yang lebih teknis, etichal dilemma dimaknai sebagai situasi dimana seseorang merasa tidak enak apabila melakukan tindakan tersebut.
b. Beberapa pembenaran terhadap perilaku tidak etis
Pembenaran secara sederhana dapat dipahami sebagai upaya yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk mencari-cari alasan dan memaksakan alasan tersebut agar diyakini banyak orang bahwa apa yang dilakukan tidak melanggar aturan yang berlaku. Dengan kata lain, sebenarnya tindakan yang dilakukan tersebut merupakan tindakan yang jelas salah secara aturan, namun dicarikan alasan untuk membenarkan tindakan tersebut. Ada empat hal yang umum dijadikan alasan membenarkan tindakan-tindakan yang salah, yaitu:
1) Meyakinkan diri sendiri bahwa tindakan yang dilakukan benar-benar tidak melanggar hukum yang berlaku.
2) Meyakinkan diri sendiri bahwa tindakan yang dilakukan benar-benar bukan kepentingan pribadi atau kelompoknya, melainkan kepentingan bersama.
3) Meyakinkan diri sendiri bahwa tidak seorangpun merasa atau menganggap apa yang dilakukan bukan suatu yang salah.
4) Meyakinkan diri sendiri bahwa organisasi akan melindunginya.

F. RANGKUMAN MATERI
Pada bagian fungsi-fungsi manajemen, pengertian dan beberapa aspek yang berkenaan dengan perencanaan (planning) telah diuraikan. Perencanaan dipandang sebagai fungsi paling mendasar dan paling pertama yang harus dilakukan dalam manajemen. Perencanaan merupakan upaya penggunaan sumber daya yang dimiliki suatu organisasi atau perusahaan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam perencanaan, beberapa faktor yang perlu diperhatikan juga telah dipaparkan, yaitu penentuan tujuan jangka pendek dan panjang, merumuskan kebijakan beserta prosedur yang akan digunakan, dan melakukan peninjauan secara berkala. Nugroho (2009), bahwa dalam konsep manajemen, pengendalian mengandung tiga unsur pokok, yakni pengawasan (monitoring), evaluasi, dan pengganjaran. Pengawasan adalah upaya pemantauan secara terus menerus untuk memahami bidang-bidang tertentu dari perencanaan yang sedang dijalankan. Strategi juga dapat dipandang sebagai suatu rencana pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material yang dimiliki pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks kemiliteran, strategi didasarkan pada pemahaman beberapa hal penting (1) Kekuatan dan penempatan posisi lawan (2) Karakteristik fisik medan perang (3) Kekuatan dan karakter sumber daya yang tersedia (4). Sikap orang-orang yang menempati teretorial tertentu, serta (5). Antisipasi terhadap setiap perubahan yang mungkin terjadi.
Etika (ethics) mengacu pada prinsip-prinsip keyakinan moral yang mencerminkan keyakinan masyarakat mengenai tindakan yang benar atau salah dari seorang individu atau kelompok. Tentunya, nilai yang dianut seseorang individu, suatu kelompok, atau suatu masyarakat dapat bertentangan dengan nilai yang dianut seseorang individu, suatu kelompok, atau suatu masyarakat lainnya.
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